Ketua PKK : Jangan Takut
Imunisasi Polio!
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KOTA BEKASI, Prolite — Pelaksana tugas (Plt) Ketua TP PKK Kota
Bekasi Wiwiek Hargono Tri Adhianto mengajak seluruh orang tua
yang memiliki anak berusia 0 — 59 bulan untuk ikut
menyukseskan Sub Pekan Imunisasi Nasional (PIN) Polio.
Kegiatan ini dilaksanakan serentak se-Jawa Barat mulai Senin
(03/04/23).

“Seluruh pihak terutama para bunda yang memiliki anak usia
0-59 bulan, mari bersama-sama mensukseskan Sub PIN Polio,”
ajak Wiwiek Hargono Tri Adhianto

Dikatakan Wiwiek, Sub PIN Polio akan berlangsung dua tahap.
Putaran pertama dimulai 3 — 9 April 2023 untuk putaran
pertama, lalu pada 15 — 21 Mei 2023 untuk putaran kedua.
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Baca Juga : 108 Ribu Balita Ditargetkan Imunisasi Polio

“Imunisasi ini harus tercapai terget, dan anak-anak kita harus
mendapatkannya untuk kesehatan mereka, pelaksanaannya di
Posyandu, klinik swasta, Puskesmas, rumah sakit dan itu
gratis,” katanya.

Wiwiek turut mengimbau masyarakat agar tidak takut memberikan
vaksin polio untuk anaknya. Sebab, pemberian vaksin Polio ini
ditetes melalui mulut ke balita untuk mencegah penyakit,
sekaligus penularan polio, yaitu penyakit saraf yang bisa
menimbulkan kelumpuhan permanen.

Baca Juga : Dugaan Malpraktek, Dinkes Sudah Tindak Lanjut

“Jangan takut duluan disuntik, ini di tetes melalui mulut lalu
selesai,” paparnya.

Ia juga menjelaskan , penyakit Polio menular pada anak-anak.
Seperti diketahui telah ditemukan kasus Polio pada anak usia 4
tahun di Kabupaten Purwakarta, sehingga hal ini menetapkan
Provinsi Jawa Barat status Kejadian Luar Biasa (KLB).

“Polio ini menular untuk anak-anak, dan sekarang ini jenisnya
baru (virus Polio),” ungkapnya.

“Makanya kita antisipasi dulu lebih baik daripada satu dua
anak terkena sehingga menyebar, dan pemulihannya sulit, sebab
terjadi kelumpuhan pada anak,” ucapnya.(rls/red)



